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ABSTRAK 

ZHEDO ADIO AZIMA, NPM : 2110016211007, Tutupan Terumbu Karang Hidup 

di Pulau Sirandah. Dibimbing oleh Ir. Yempita Efendi, M.S, Dr Soeparno M.Si, Dr 

Harfiandri Damanhuri S.Pi, M.Sc 

Penelitian ini dilakukan di Perairan Pulau Sirandah, Sumatera Barat dengan 

tujuan untuk mengkaji kondisi tutupan terumbu karang hidup serta menganalisis 

kualitas air yang memengaruhi pertumbuhannya. Metode yang digunakan adalah 

Underwater Photo Transect (UPT) dengan analisis data menggunakan perangkat 

lunak CPCe. Parameter kualitas air yang diukur meliputi suhu, salinitas, pH, 

kecerahan, dan oksigen terlarut (DO). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tutupan terumbu karang 

hidup di Pulau Sirandah masih tergolong buruk hingga sedang, dengan persentase 

rata-rata 19,18% pada kedalaman 5 meter dan 18,03% pada kedalaman 10 meter. 

Stasiun Timur dan Utara memiliki kondisi terendah (kategori buruk), sedangkan 

Stasiun Selatan dan Barat berada pada kategori sedang. Faktor kualitas air, terutama 

rendahnya oksigen terlarut (2,1–2,2 mg/L) dan tingkat kekeruhan, menjadi 

penyebab utama rendahnya tutupan karang hidup. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kondisi terumbu karang di Pulau 

Sirandah masih rentan terhadap degradasi akibat tekanan lingkungan dan aktivitas 

manusia, meskipun masih memiliki nilai ekologi dan ekonomi penting. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya pengelolaan berkelanjutan melalui konservasi berbasis 

masyarakat, restorasi dengan transplantasi karang pada lokasi rusak, edukasi wisata 

ramah lingkungan, serta penelitian lanjutan untuk memantau perubahan kondisi 

ekosistem. 

Kata  Kunci: Terumbu Karang Hidup, Kualitas Air, Pulau Sirandah
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Provinsi Sumatera Barat memiliki sekitar 391 Pulau masing-masing 

berukuran besar dan kecil. Luas laut provinsi ini menunjukkan ekosistemnya yang 

beragam. Luasan terumbu karang diperkirakan 36.693 hektar. Dengan potensi yang 

luar biasa ini Provinsi Sumatera Barat memiliki kesempatan untuk memainkan 

peran penting dalam pengelolaan yang berkelanjutan dari sumber daya kelautan 

(Ramadhan & Samadi, 2024). 

Pulau Sirandah adalah salah satu tempat wisata bahari dengan ekosistemnya 

yang indah, termasuk terumbu karang. Terletak di bagian Selatan Kota Padang dan 

berbatasan dengan Kabupaten Pesisir Selatan. Terletak di kelurahan Teluk Kabung 

Selatan, yang terletak pada koordinat 01°07’20” LS dan 100°20’27” BT. Luas nya 

sekitar 8 hektar. Pulau ini dijadikan sebagai wisata bahari karena memiliki 

pemandangan laut, pantai dan ekosistem pesisir yang indah. Selain pemandangan 

yang indah Pulau Sirandah juga memiliki terumbu karang yang masih terjaga 

(Yuliarti et al., 2022) 

Terumbu karang adalah ekosistem perairan yang memiliki keanekaragaman 

hayati dan memegang peran penting dalam menjaga keseimbangan laut, dan 

ekosistem terumbu karang merupakan salah satu ekosistem laut yang hidup di 

perairan dangkal dibentuk oleh kegiatan biologis dari hewan-hewan karang 

Anthozoa yang memiliki potensi sumber daya yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia (Sakaria, 2022). 

Terumbu karang berperan penting untuk meningkatkan produktivitas 

perikanan dan melindungi pantai dari risiko erosi serta arus dan gelombang yang 

kuat. Terumbu karang juga merupakan habitat potensial bagi ikan-ikan karang dan 

organisme laut lainnya. Dengan potensi tersebut, ekosistem terumbu karang 

memiliki nilai ekologi dan ekonomi yang cukup tinggi sehingga implementasi 

pemanfaatan harus diimbangi dengan perlindungan untuk memperoleh suatu 

keseimbangan dan kelestarian ekosistem terumbu karang (Triwibowo, 2023). 
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Pulau Sirandah dikenal sebagai salah satu pulau terindah di Kota Padang. 

Pantainya memiliki pasir putih, air laut yang jernih, terumbu karang yang masih 

alami, menjadikan destinasi menarik bagi wisatawan (Meilis et al., 2025). Pulau 

sirandah terdapat persentase tutupan terumbu karang hidup sebesar 41,67 % yang 

berarti kondisi terumbu karang berada dalam kondisi cukup baik. Luasan tutupan 

terumbu karang di Pulau Sirandah mengalami peningkatan sebesar 6.20 % 

dibandingkan tahun 2021, dimana sebelumnya luasan tutupan karang hidup sebesar 

35,47 % dengan kategori cukup baik. Dimana bentuk pertumbuhan yang dominan 

pada Pulau Sirandah yaitu coral branching (CB) sebesar 35,27. (Pariaman, 2022) 

Pemahaman tentang tutupan terumbu karang hidup di Pulau Sirandah dapat 

membantu dalam pengembangan strategi konservasi dan pengelolaan sumber daya 

lautan berkelanjutan. Oleh karena itu, penulis ingin meneliti tentang “Tutupan 

Terumbu Karang Hidup di Pulau Sirandah” sangat penting dilakukan 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan 

a. Mengkaji kondisi tutupan karang hidup di Pulau Sirandah 

b. Mengkaji kualitas air yang mempengaruhi tutupan terumbu karang 

hidup 

1.2.2 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah agar data yang diperoleh dapat digunakan 

untuk merencanakan dan melaksanakan tindakan konservasi yang lebih efektif. 

Selain itu, data tersebut juga dapat membantu mengidentifikasi area yang 

membutuhkan perlindungan lebih lanjut serta upaya yang diperlukan 

merehabilitasa terumbu karang yang rusak. 

 

  


